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ABSTRAK

Guided Note Taking atau catatan terbimbing ini merupakan salah satu
model pembelajaran active learning yang menuntut siswa untuk aktif dalam
proses belajar mengajar dengan mengisi hand out yang diberikan oleh guru.
Model ini menekankan pada adanya aktifitas dan kefokusan siswa pada hand oud
dan materi pembelajaran yang disampaikan guru secara ceramah serta diharapkan
siswa mampu memecahkan masalah sendiri guna mencapai hasil belajar yang
maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penerapan model pembelajaran Guided Note Taking terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi trigonometri dikelas XI SMA Negeri 3 Langsa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan pendekatan Kuatitatif, rangcangan penelitiannya desain randomized
control group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
XI SMA Negeri 3 Langsa yang terdiri dari 8 kelas dan sampel dalam penelitian ini
adalah 2 (dua) kelas yaitu X1 IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 47
siswa dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 46 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah test dalam bentuk uraian yang terdiri dari 8
butir soal. Berdasarkan hasil uji coba di peroleh validitas test 0,648 dan reabilititas
test 0,818 sehingga dapat di simpulkan bahwa intrumen memenuhi syarat untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini. Kemudian data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai t., .. = 2,82 dan t,, =
1,67 dengan taraf signifikan o = 0,05, sehingga dapat diperoleh t,;,,, >t.,, Yaitu
2,82 > 1,67 dan dinyatakan Hy ditolak Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Guided Note Taking (GNT) terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
Trigonometri dikelas X1 SMA Negeri 3 Langsa.



DAFTAR ISI

Halaman
Kata PENQANTAL .......cceeiviiie et sre e i
ADSIIAK s 1\
DATTAr IST .o e %
Daftar TaDel ......oooiee e e vii
Daftar LAMPITAN ......coviiiieieiee e viii
BAB1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .......ccccoveiiiiiiicce e 1
B. Batasan Masalah ... 5
C. RUMUSAN MaSalah .........ccooiiiiiiiiiiieieeee e 5
D. Tujuan Penelitian .........cccceiiiiriiiiiiieeeee e 5
E. Manfaat Penelitian .........ccocvevviiiieiice e 6
F. Defenisi Operasional ... 6
G. HIPOTESIS. ...ttt 8
BAB Il LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran .............ccocccviiiniiiiiicc, 9
B. Model Pembelajaran Konvensional .............ccccociiiniiiiinninnnn, 11
C. Model Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) .......ccccevvvnene. 12
1. Langkah-langkah Guided Note Taking (GNT).........ccccceevennne. 13
2. Kelebihan Guided Note Taking (GNT) ....cccoovviiineniiiiienen, 13
D. Hasil Belajar........ccoooiiiiiiie e 14
E. TrigONOMELIT ..c.ooivieiicie e 17
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian ..............ccccoccovviiiniiiiiiiie, 18
B. Populasi dan Sampel ..., 18
C. Metode dan Variabel Penelitian..............ccoccooiiiiiiiiiiiiinn, 19
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian.................. 20
E. Langkah-Langkah Penelitian ...........ccccoociiiiiiiiiicie e, 27
F. Teknik Analisis data ..........cccccovieiiiiiiiniieeeee e 29
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Hasil Penelitian ...........ccocooviiiiiinciininiceee, 33
1. Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa (Pretest)................ 33
2. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa(Posttest)............c.c.cceu..... 34



B. Pembahasan ...

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN .
B. SArAN .o s

DAFTAR PUSTAKA e

LAMPIRAN-LAMPIRAN
BIODATA PENULIS

Vi

40

44
44

46



Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 3.4.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.

DAFTAR TABEL

Halaman
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen ............cccooevvevevieeivecnee, 23
Hasil Perhitungan Reabilitas Instrumen.............ccccoeveevieeiecvneenne. 24
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal .............ccccccoeeiieiinenee. 26
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal..............ccccccoveviiieinennne. 27
Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa (Pretest).........c..ccccue..... 33
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Pretest...........ccccccevvennee. 35
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Pretest...........cccccoeuee..e. 35
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data Pretest .............cccoovevvenenne. 36
Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa (PoSttest) .........cccccevvvevvenenne. 37
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Posttest.............cccccceeenee. 38
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Posttest .............c......... 39
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data Posttest............cccccccovennenne. 40

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kelas EKSPEIMEN ..o 48
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kelas KONMIOL .......c.ooiiiiiiiceee e 58
3. Bahan Ajar TrigonOmMetri......ccccceiiiiiiie e 68
S 1o - | o =] (1] SRR 77
5. KUunCi Jawaban Pretest ........cocvoiiierieeeiie e 78
B.  SOBI POSLEST .....cvieiieiiiecie et 81
7. KUuNCi Jawaban POSHEST..........ccuuiiirieieiesiesieseeee e 82
8. Analisis Validitas Butir Soal Kelas X¢ (Kelas uji coba butir soal) ......... 86
9. Analisis Reabilitas Butir Soal Kelas X¢ (Kelas uji coba butir soal)......... 93
10. Analisis Tingkat Kesukaran Soal .............c.ccccovveiiiieiieieeic e 97
11. Analisis Daya Pembeda Soal ...........cccccevviiiiiiiiicic e 99
12. Daftar Nilai Tes Awal Kelas EKSpPerimen ........ccoceevviiiniiniiienieen, 101
13. Daftar Nilai Tes Akhir Kelas EKSperimen ..., 103
14. Daftar Nilai Tes Awal Kelaskontrol ..o, 105
15. Daftar Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol..........cccocooeiiininniiiicceeienn, 107
16. Data Kelompok Pretest Kelas EKSPerimen ..........ccccoeveieiinininiecieienn, 109
17. Data Kelompok Pretest Kelas Kontrol............ccoceoiiininniiniiiceen, 111
18. Data Kelompok Posttest Kelas EKSperimen...........ccccocvvevieiieeiiecieeninnn 113
19. Data Kelompok Posttest Kelas Kontrol ............cccccoveviieiiciiic e, 115
20. Uji Normalitas Kelompok Pretest ..........ccoviiiiiininieie e 117
21. Uji Normalitas Kelompok POSEEESE ..........cccereriiiriiieie e 121
22. Uji Homogenitas Kelompok Pretest...........cccovvveiiiiiieiie e 125
23. Uji Homogenitas Kelompok POSttest...........cccocvevieiiieiieieccic e 127
24. Pengujian Kesamaan Rata-Rata ...........cccccvevveiieiieenesie e seese e 129
25. Pengujian HIPOTESIS.....uveiveiieiireieseesieeiesee e se et nnees 132
26. Fhoto-fhoto Penelitian .........cccooveiiiiiiii e 135

viii



. Daftar Product MOMENT.......ccoo oo 136

. Daftar DIStHDUSE Z....cvoiiiiieece e 137
. Daftar DIStFIDUST 72 ..vvveeeeeeeceeeceeteee ettt 138
. Daftar DIStHBUST T ..o 139
. Daftar DIStFDUST T......c.viiiiiieieiece e 140
. Surat Keputusan Dosen Pembimbing ..........ccccoooveviiiiiiic e, 141
. Surat 1zin Untuk Penelitian HMiah ... 142
. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian dari SMAN 3 Langsa ... 143
. Daftar Riwayat HidUup .......cccoviieiiecece e 144



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu masalah yang harus di
perhatikan karena pendidikan memegang peranan penting bagi kelangsungan
hidup manusia. Peningkatan mutu pendidikan dari tahun ketahun selalu
diupayakan, baik pendidikan pada tingkat dasar, menengah, dan perguruan tinggi.
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dipengaruhi oleh kurikulum, buku
pelajaran, media belajar, model pembelajaran, dan sistem evaluasi. Meningkatkan
mutu pendidikan sama halnya dengan meningkatkan kualitas belajar siswa,
meningkatkan kualitas belajar siswa tergantung pada komponen-komponen antara
lain siswa, kurikulum, guru, metode pembelajaran, sarana dan prasarana serta
lingkungan.

Proses pembelajaran dapat berjalan efektif jika seluruh komponen yang
berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan, misalnya
ketertarikan siswa dalam belajar, memotivasi siswa, penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi dan teknik guru dalam mengajar dikelas
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

Menurut Trianto, “Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan formal
secara umum dapat diindikasikan apabila kegiatan belajar mampu membentuk

pola tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat



dievaluasi melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan nontes”.' Untuk
menghasilkan proses pembelajaran yang baik hendaknya guru melibatkan siswa
untuk berpartisipasi dalam proses belajar.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran disekolah yang cukup
memegang peran penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena
matematika merupakan suatu sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu secara logis
dan sistematis. Karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan
matematika. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah peningkatan hasil
belajar matematika siswa di sekolah. Di sekolah, matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit untuk dipahami siswa. Oleh karena
itu dalam proses pembelajaran matematika diperlukan suatu model pembelajaran
yang bervariasi. Namun kenyataan yang terjadi saat ini adalah penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran matematika masih tergolong rendah jika dibandingkan
dengan materi pelajaran lainnya di sekolah. Kondisi seperti ini terjadi pula pada
SMA Negeri 3 Langsa.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi
matematika pada bulan Juni 2013, diperoleh keterangan bahwa hasil belajar
matematika siswa di kelas XI masih tergolong rendah, khususnya pada pokok
bahasan trigonometri dengan melihat nilai rata-rata siswa mendapat nilai 68.% Hal
ini disebabkan karena materi trigonometri memang dianggap cukup sulit oleh para
siswa, dimana dalam pembahasannya materi ini banyak ditemui turunan-turunan

rumus trigonometri yang harus diingat oleh siswa, sehingga respon siswa saat

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 5.
2 Hj. Salma Ali Basyah, (SMA Negeri 3 Langsa, 2013)



pelajaran ini berlangsung pun sangat kurang. Siswa lebih senang berbicara dengan
teman dibandingkan mendengarkan penjelasan guru, dan apabila diberi latihan
siswa lebih suka menunggu hasil jawaban dari teman yang pandai daripada
mengerjakan sendiri.

Menurut Slameto “Guru harus menggunakan banyak metode pada waktu
mengajar, variasi metode mengakibatkan penyajian bahan ajaran lebih menarik
perhatian siswa, mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup”.® Untuk
menanggulangi hal tersebut seharusnya pengaruh metode mengajar yang
dilakukan guru harus tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berpusat pada siswa.
Oleh karena itu, guru harus memahami berbagai bentuk model pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah melalui
Aktive Learning tipe Guided Note Taking. Silberman menyatakan.”Guided Note
Taking (GNT) atau catatan terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran
aktive learning yang menuntut siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar
dengan mengisi hand out yang diberikan oleh guru”.* Berdasarkan pendapat di
atas Guided Note Taking (GNT) mempunyai kelebihan yaitu memungkinkan
siswa belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan mengembangkan diri,
fokus pada hand out dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan
masalah sendiri dengan menemukan (discovery) dan bekerja sendiri.

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan

model pembelajaran Guided Note Taking (GNT) memberikan dampak yang

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 92.

* Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta:
Yappendis, 2001), hal. 103.



positif terhadap hasil dan aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian Cristiana,dkk
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang berdasarkan rata-rata hasil belajarnya. Respon siswa terhadap
penerapan model Guided Note Taking bermedia CET adalah positif.> Kemudian
penelitian yang dilakukan Satri Yuda, dkk menunjukkan bahwa pemahaman
konsep matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran aktif Guided Note
Taking disertai kuis lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa
dengan menerapkan pembelajaran konvensional, dilihat dari hasil Kkuis
perkembangan indikator pemahaman konsep matematis siswa selalu meningkat.®
Selanjutmya hasil penelitian Sri Wahyuni, dkk menunjukkkan bahwa pemahaman
konsep matematis siswa yang menerapkan pembelajaran aktif tipe Guide Note
Taking lebih baik dari pada siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional.’
Berdasarkan fakta di atas dan hasil penelitian terdahulu, maka Penulis
merasa perlu kiranya melakukan penelitian dan eksperimen penerapan suatu
model pembelajaran yang bisa meningkatkan kompetensi dan respon siswa pada
pembelajaran di kelas khususnya pada pokok bahasan rumus-rumus trigonimetri
sudut ganda dan sudut pertengahan. Oleh sebab itu berdasarkan hal tersebut, maka

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul,” Pengaruh Penerapan

> Cristiana, dkk. Model Pembelajaran GNT berbantuan media CET pada materi koloid.
2012.

® Satri Yuda, dkk. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe GNT disertai
Kuis Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMPN 5 Sijunjung T.A 2012-
2013. (SUMBAR: STKIP PGRI, 2012).

’Sri Wahyuni, dkk. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe GNT terhadap
Pemahaman konsep Matematis siswa Kelas XI IPS MAN Lubuk Sikaping T.A 2012-
2013(SUMBAR: STKIP PGRI, 2012).



Model Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) Terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa Pada Materi Trigonometri di kelas XI SMA Negeri 3 Langsa”.

B. Batasan Masalah
Untuk memberi gambaran yang jelas tentang masalah yang akan dibahas,

maka penulis memberi batasan masalah yang diteliti adalah :

1. Mondel pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Guided Note Taking (GNT).

2. Sekolah yang akan diteliti SMA Negeri 3 Langsa.

3. Hasil Belajar yang akan diteliti pada materi Rumus-rumus trigonometri pada
semester ganjil di kelas XI SMA Negeri 3 Langsa.

4. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA SMA 3 Langsa yang sedang

aktif belajar pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Guided Note Taking (GNT) terhadap hasil belajar

matematika siswa pada materi Trigonometri di kelas X1 SMA Negeri 3 Langsa.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran



Guided Note Taking (GNT) terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi

trigonometri di kelas XI SMA Negeri 3 Langsa.

E. Manfaat Penelitian

Dengan mengadakan penelitian ini, peneliti berusaha untuk mendapatkan

suatu masukan yang akan bermanfaat bagi semua komponen pendidikan pada

umumnya dan bagi penulis sendiri khususnya. Manfaat yang diharapkan adalah:

1.

Bagi penulis, merupakan suatu masukan pengetahuan sehingga dapat
mempersiapkan diri untuk mengajar lebih baik dan memberikan gambaran
dalam menerapkan model pembelajaran yang baik serta efektif sesuai dengan
materi yang akan dipelajari.

Bagi siswa, diharapkan dapat memotivasi diri untuk mengerti dan memahami
suatu materi serta memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif.

Bagi guru, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided
Note Taking dapat dijadikan sebagai alternatif dalam melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar.

Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan mutu

pendidikan dan kualitas pembelajaran matematika.

Definisi Istilah

Berikut ini dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian untuk

menghindari penafsiran yang berbeda.



1. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Model
pembalajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.?

2. Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang cenderung
menitik beratkan pada komunikasi satu arah. Jadi, guru sebagai satu-satunya
yang memberikan bahan pelajaran dengan metoda ceramah dan siswa
mendengarkan lalu menghafal semua yang disampaikan oleh guru.

3. Model Guided Note Taking merupakan model pembelajaran active learning
menggunakan hand out yang didalamnya terdapat point-point penting yang
sengaja dikosongkan. Model pembelajaran Guided Note Taking meminta siswa
berkonsentrasi pada pembelajaran untuk mengisi point-point penting tang
sengaja dikosong dari hand out yang diberikan. Sehingga dalam pembelajaran
siswa tidak hanya mendengar atau mencatat.

4. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif,
afektif dan psikomotor yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
pembelajarannya.’ Sedangkan yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian
ini adalah aspek hasil belajar kognitif pada materi trigonometri yang
menggunakan Model Guided Note Taking dengan yang tidak menggunakan

model Guided Note Taking.

® Trianto. Model..., hal. 51.
® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), hal. 237.



G. Hipotesis Penelitian

Penelitian merupakan proses yang dilakukan untuk mengumpulkan data
dan menganalisa data tersebut secara sistematis sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan yang sah, serta didukung oleh beberapa teori yang sesuai atau relevan
dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

“Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban sementara yang akan diuji
kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.’® Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran Guided Note Taking terhadap hasil belajar

matematika siswa pada materi trigonometri di kelas XI SMA Negeri 3 Langsa .

19 Sykardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 41.





